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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendapat bukti empiris pengaruh 

struktur modal, keputusan investasi, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan likuiditas 

terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur subsektor farmasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-2015. Perusahaan yang dijadikan 

sampel dalam penelitian ini ada 7 perusahaan manufaktur subsektor farmasi tahun 

2011-2015 yang memenuhi kriteria-kriteria pemilihan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini. Sedangkan unit analisisnya adalah laporan tahunan (Annual Report) 

yang dilakukan perusahaan sampel. Dari hasil analisis data dengan menggunakan 

Eviews versi 9, pengujian hipotesis, dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 

dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa struktur modal 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil 

penelitian pada variabel struktur modal menunjukkan bahwa t-statistik sebesar -

2.332240 > t-tabel 2.045 dan probabilitas sebesar 0.0268. Nilai signifikansi lebih 

kecil dari tingkat signifikansi yang digunakan (0.0268<0.05). Oleh karena itu, 

dapat dinyatakan bahwa penelitian ini mendukung hipotesis yang diajukan. 

2. Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa keputusan investasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian pada 
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variabel keputusan investasi menunjukkan bahwa t-statistik sebesar 6.378180 > t-

tabel 2.045 dan probabilitas sebesar 0.0000. Nilai signifikansi lebih kecil dari 

tingkat signifikansi yang digunakan (0.0000<0.05). Oleh karena itu, dapat 

dinyatakan bahwa penelitian ini mendukung hipotesis yang diajukan. 

3. Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian pada variabel 

ukuran perusahaan menunjukkan bahwa t-statistik sebesar 0.011373 < t-tabel 2.045 

dan probabilitas sebesar 0.9910. Nilai signifikansi lebih besar dari tingkat 

signifikansi yang digunakan (0.9910>0.05). Oleh karena itu, dapat dinyatakan 

bahwa penelitian ini tidak mendukung hipotesis yang diajukan. 

4. Hasil uji hipotesis keempat menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian pada 

variabel profitabilitas menunjukkan bahwa t-statistik sebesar 2.292409 > t-tabel 

2.045 dan probabilitas sebesar 0.0293. Nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat 

signifikansi yang digunakan (0.0293<0.05). Oleh karena itu, dapat dinyatakan 

bahwa penelitian ini mendukung hipotesis yang diajukan. 

5. Hasil uji hipotesis kelima menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian, pada variabel profitabilitas 

menunjukkan menunjukkan bahwa t-statistik sebesar -1.485132 < t-tabel 2.045 dan 

probabilitas sebesar 0.1483. Nilai signifikansi lebih besar dari tingkat signifikansi 
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yang digunakan (0.1483>0.05). Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa penelitian 

ini tidak mendukung hipotesis yang diajukan. 

6. Bedasarkan hasil uji hipotesis keenam atau uji simultan pada variabel Struktur 

Modal, Keputusan Investasi, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Likuiditas 

diperoleh F-hitung > F-tabel = 12.00524> 2.545 dan probabilitasnya yaitu sebesar 

0.000002, berarti tingkat signifikansinya dibawah 5% (0.000002< 0.05). Artinya 

bahwa variabel struktur modal, keputusan investasi, ukuran perusahaan, 

profitabilitas, dan likuiditas secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur subsektor 

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-2015. 

7. Koefisien determinasi sebesar 0.674253 memiliki arti bahwa sebesar 67.42% nilai 

perusahaan dijelaskan oleh variabel struktur modal, keputusan investasi, ukuran 

perusahaan, profitabilitas, dan likuiditas. Sedangkan sisanya sebesar 32.58% 

dijelakan oleh variabel lain diluar model. Hasil dari olahan data ini menunjukkan 

bahwa sumbangan variabel struktur modal, keputusan investasi, ukuran 

perusahaan, profitabilitas, dan likuiditas dalam menjelaskan nilai perusahaan. 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini, maka dapat disampaikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Hendaknya perusahaan meningkatkan likuiditas dan ukuran perusahaan untuk 

proses penciptaan nilai tambah bagi perusahaan dengan melakukan kegiatan 
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investasi yang lebih besar baik pada aset lancar maupun pada aset tetap, sehingga 

total aset perusahaan akan meningkat. Jika perusahaan memiliki total aset yang 

besar, pihak manajemen lebih leluasa dalam mempergunakan aset yang ada di 

perusahaan tersebut. Kemudahan yang dimiliki manajemen dalam mengendalikan 

perusahaan akan meningkatkan nilai perusahaan. 

2. Agar nilai perusahaan semakin meningkat, hendaknya perusahaan tidak melewati 

batas optimal penggunaan hutang dalam struktur modal dan perusahaan disarankan 

untuk meningkatkan keputusan investasi yang tepat seperti pada aset atau saham 

serta meningkatkan profitabilitas perusahaan dengan cara meningkatkan penjualan 

produk perusahaan agar laba bersih perusahaan semakin meningkat. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel independen lain seperti resiko 

perusahaan, kepemilikan institusional, kebijakan dividen dan kepemilikan 

manajerial untuk mengukur lebih dalam mengenai faktor yang dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan. 

4. Pada penelitian ini yang dijadikan sampel hanya perusahaan manufaktur subsektor 

farmasi selama periode 2011-2015 dengan ukuran sampel sebanyak 7 sampel. 

Untuk penelitian selanjutnya, agar memperbesar atau menambah sampel seperti 

semua perusahaan manufaktur, serta menambah periode pengamatan. 


